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ABSTRAK

Penyalahgunaan narkoba sekarang dapat ditemukan pada golongan usia, mulai
dari anak-anak hingga dewasa. Narkoba merupakan bahan atau zat yang bila masuk ke
dalam tubuh akan mempengaruhi tubuh terutama susunan syaraf pusat atau otak. Sistem
pakar dirancang dengan harapan bisa membantu pihak keluarga, masyarakat umum, pakar
kesehatan bahkan pengguna sendiri dalam mendeteksi jenis zat yang disalahgunakan.
Pengetahuan yang akan dipresentasikan ke dalam sistem pakar dilakukan dengan
menggunakan metode Fuzzy-AHP. Metode Fuzzy-AHP merupakan metode yang
mengatasi permasalah identifikas suatu kriteria yang diukur secara kualitatif dan
kuantitatif. Data yang digunakan terdiri dari 13 jenis zat dan 69 data gejala. Berdasarkan
gedaggaa yang dialami, kemudian sistem akan mendiagnosa jenis zat untuk
menampilkan hasil diagnosa oleh penyalahguna dengan perhitungan dari metode Fuzzy-
AHP.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan, bahwa hasil diagnosa
pasien yang di dapat dari kuisioner pengguna langsung sama dengan hasil perhitungan
dengan metode Fuzzy-AHP.

KataKunci:  Sistem Pakar, Gegjala, jenis zat, Metode Fuzzy AHP.

ABSTRACT

Drug abuse can now be found from children to adults. The drugs is a material or
substance that could influence the body especially the central nerve system or brain if the
material get into the human body. The Expert system are designed for helping the family,
the general public, health experts, and the user itself in detecting the type of drugs. The
knowl edge which will be presented to the expert system are carried out using Fuzzy-AHP
methods. Fuzzy-AHP is method that cope with the identification of criteria measured in
qualitative and quantitative. The data used consists of 13 types of substance and 69
symptom data. Based on the symptom experienced, then the system will diagnose the type
of drugs to display the diagnostic result by user with the calculation of Fuzzy-AHP
method.

Based on the research, it can be concluded that the diagnosis of the patientsin a
box of questionnaire fromthe user isthe same as the cal culation of Fuzzy-AHP method.
Keywords: Expert System, Symptom, Type of drugs, Fuzzy-AHP methods.

1 Pendahuluan

Pada saat ini Jawa Timur sedang
digemparkan dengan banyaknya kasus
penyalahgunaan zat adiktif yang berbahaya
yaitu narkoba. Penyal ahgunaan narkoba kini
sudah hampir tidak bisa dicegah. Hampir
seluruh  penduduk dunia dapat dengan
mudah mendapatkan barang terlarang
tersebut dari oknum-oknum yang tidak

bertanggung jawab. Kota-kota terbesar di
Jawa Timur seperti Surabaya, Malang,
Madiun, Pamekasan, Pasuruan dan
termasuk Blitar sdah satunya menjadi
sorotan sebagai pengedar, pengguna bahkan

pecandu obat-obat terlarang tersebut.
Pengguna narkoba ini mulai dari kalangan
pegawai negeri sipil, pegawai

pemerintahan, bahkan pelgjar.



Seiring dengan berkembangnya
teknologi, pada penelitian ini menggunakan
salah satu penerapan dari kecerdasan buatan
yaitu sistem pakar. Sistem ini untuk
membantu pasien (penyaahguna), pakar
kesehatan, keluarga bahkan masyarakat
umum dalam mendeteksi penyalahgunaan
narkoba dan membandingkan gejala apa
sga yang muncul dengan hasil cek
laboratorium seseorang yang telah positif
menggunakan narkoba dengan menerapkan
metode fuzzy-AHP.

Berdasarkan penjelasan di  atas
terkait permasalahan yang ada dan
kelebihan metode yang digunakan, untuk
itulah penditian ini dilakukan dan dijadikan

sebagai tugas akhir dengan judul:
“Mendeteksi  Penyalahgunaan  Narkoba
berdasarkan  Gejalanya  Menggunakan

Sistem Pakar Berbasis Web dengan Metode
Fuzzy-AHP”’.

2. Tinjauan Pustaka
2.1 Analytic Hierarchy Process (AHP)

AHP dikembangkan Dr. Thomas L.
Saaty dari Wharton School of Business
pada tahun 1970-an untuk
mengorganisasikan informasi dan
judgement dalam memiliki alternatif yang
paling disukai. Pada dasarnya AHP adalah
metode untuk memecahkan suatu masalah
yang komplek dan tidak terstruktur kedalam
kelompoknya, mengatur kelompok-
kelompok tersebut kedalam suatu susunan
hierarki, memasukkan nilai numerik sebagai
pengganti  persepsi  manusia  dalam
melakukan  perbandingan relatif dan
akhirnya dengan suatu sintesis ditentukan
elemen yang mempunyai prioritas tertinggi
(Saaty and Vargas, 2012).

Prosedur dalam metode AHP terdiri dari
beberapa tahap (Tominanto, 2012), yaitu:
1. Menyusun hirarki dari permasalahan
yang dihadapi.
Penyusunan hirarki  yaitu dengan
menentukan tujuan yang merupakan
sasaran sistem secara keseluruhan pada

level teratas. Menentukan prioritas
elemen
a. Langkah pertama dalam

menentukan prioritas elemen adalah
membuat perbandingan berpasangan,
yaitu membandingkan elemen secara

berpasangan sesual kriteria yang di
berikan dengan menggunakan bentuk
matriks.

Table 1 Matrix perbandingan

ber pasangan
C Al | A2 | A3 | A4 | A5
Al 1
A2 1
A3 1
A4 1
A5 1
b. Mengis matrik perbandingan
berpasangan yaitu dengan menggunakan
bilangan untuk merepresentasikan
kepentingan rdatif dari satu elemen

terhadap elemen lainnya yang dimaksud
dalam bentuk skala dari 1 sampai dengan 9.
Skala ini mendefiniskan dan menjelaskan
nilai 1 sampai 9 untuk pertimbangan dalam
perbandingan berpasangan elemen pada
setiap level hirarki terhadap suatu kreteria
di level yang lebih tinggi. Apabila suatu
elemen dalam matrik dan dibandingkan
dengan dirinya sendiri, maka diberi nilai 1.
Jka i dibanding j mendapatkan nilai
tertentu, maka j dibanding i merupakan
kebalikkannya. Berikut ini skala kuantitatif
1 sampai dengan 9 untuk menilai tingkat
kepentingan suatu elemen dengan elemen

lainnya.
Table 2 Skala kuantitatif
Intensitas | i ) Mekna | Penjelasan
Kepentingan
1 Kedua elemen | Dua elemen
sama mempunyai
pentingnya pengaruh yang
sama  besar
terhadap
tujuan
3 Elemen yang | Pengalaman
satu sedikit | dan penilaian
lebih penting | sedikit
dari pada | menyokong
elemen vyang | satu  elemen
lainnya dibandingkan
elemen yang
lainnya
5 Elemen yang | Pengalaman
satu lebih | dan penilaian
penting dari | sangat kuat
pada elemen | menyokong
yang lainnya satu  elemen
dibandingkan
elemen yang




lainnya
7 Satu elemen Satu  elemen
jelaslebih yang kuat di
mutlak penting | sokong  dan
dari pada dominan
elemen yang terlihat dalam
lainnya praktek
9 Satu elemen Bukti yang
mutlak penting | mendukung
dari pada elemen yang
elemen yang satu  terhadap
lainnya elemen lain
memiliki
tingkat
penegasan
tertinggi  yang
mungkin
menguatkan
2,4,6,8, Nila —nilai | Nila ini
antara 2 nilai | diberikan bila
pertimbangan | ada dua
yang kompromi
berdekatan diantara 2
pilihan
Kebalikan Jika aktifitas i mendapat satu
angka dibanding aktifitas j, maka
] mempunyai nilai
kebalikkannya dibanding dengan
[

2.2 Konsistens Matriks Perbandingan
Berpasangan

Mengkalikan nilai pada kolom pertama
dengan prioritas relatif elemen pertama,
nilai pada kolom kedua dengan prioritas
relatif elemen kedua, dan seterusnya.
Menjumlahkan setiap baris.
Hasil dari penjumlahan baris dibagikan
dengan elemen prioritas relatif yang
bersangkutan.
Membagi hasil diatas dengan banyak
elemen yang ada, hasilnya disebut eigen
value (Amax).
Menghitung indeks konsistens
(consistency index) dengan rumus :

Cl = (Amax-n)/n
Dimana:
Cl : Consistensi Index
Amax : Eigen Value
n: Banyak elemen
Menghitung konsistens
dengan rumus ;

raio (CR)

CR=CI/RC
Dimana:
CR: Consistency Ratio

Cl : Consistency Index
RC : Random Consistency

Matriks random dengan skala
penilaian 1 sampa 9 beserta kebalikkannya
sebagai random consistency  (RC).
Berdasarkan perhitungan saaty
menggunakan 500 sampel, jika

pertimbangan memilih secara acak dari
skala 1/9, 1/8, ... , 1, 2, ... , 9 akan
diperoleh ratarata konsistensi  untuk
matriks yang berbeda.

Tabel 3 Random Index

Ukuran |[Konsistens
Matriks acak

0,00
0,00
0,58
0,90
1,12
1,24
1,32
1,41
1,45
1,49

2.3 Triangular Fuzzy Number (TFN)
Teori himpunan yang membantu

dalam pengukuran konsep iniguitas yang

berhubungan dengan penilaian subjektif

Blo|lo|NloalNw Nk

manusia memakai variabel linguistik
bilangan  Triangular Fuzzy = Number
(TEN).
1. Nilai Sintesis Fuzzy

Setelah nila  perbandingan AHP

ditransformasikan ke nila skala Fuzzy-
AHP, maka dihitung nilai sintesis fuzzy (S).
Perhitungan nilai sintesis fuzzy mengarah
pada perkiraan keseluruhan nilai masing-
masing kriteria, subkriteria, dan alternative
yang diinginkan. Proses untuk mendapatkan
nilai sintesis fuzzy menggunakan persamaan
rumus berikut:

" ; 1
i Z M X
. F eri {-,1 W ym

= =1 = “"j‘;;]

Dimana:
S = nilai sintesis fuzzy
7 s, = menjumlahkan nilai sel

pada kolom yang dimulai
dari kolom 1 di setiap baris matriks.
[ = baris

j = kolom



Berikut ini adalah tabel TFN :
Tabel 4 Skala nilai Fuzzy Segitiga

(Chang,1996)
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3. Pembahasan
3.1 Analisis Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk
memperoleh  beberapa informas  yang

berkaitan dalam pembuatan aplikasi sistem
pakar untuk mendeteksi penyalahgunaan
narkoba, berupa data gejala dan jenis zat
serta serta data solusi.
1. DataGejaadan Jenis Zat
Data-data ggaa dan jenis zat yang
digunakan dalam sistem pakar mendeteksi
penyalahguna narkoba ini  yaitu geaa
intoksikas  (keracunan). Pada ggaa
tersebut di kelompokkan dalam 3 kelompok
yaitu kelompok narkotika, psikotropika, dan
zat adiktif. Dari kelompok narkotika terdiri
dari 14 jenis zat yang diikuti oleh tanda-
tandanya, kelompok psikotropika ada 5
jenis zat dan diikuti beberapa tanda-
tandanya, dan kelompok zat adiktif terdiri
dari 4 jenis zat yang diikuti oleh beberapa
tanda-tandanya.
3.2 Perancangan Sistem
a. Context Diagram

Pada gambar 3.1 menunjukkan bahwa
terdapat tiga entitas luar yang terhubung
dengan sistem, yaitu: pasien, pakar dan

admin. Dimana entitas pasien bertugas
menginputkan data pendaftaran, email &
password untuk proses login, id pasien, tgl
rekam medis yang ingin dilihat dan ggala
yang diderita untuk di Sedangkan pakar
bertugas menginputkan email & password
untuk proses login, memperbarui gejala, id
pasien, kode zat dan nilai perbandingan zat
yang akan dihitung dengan metode F-AHP,
sedangkan admin bertugas menginputkan
emaill & password untuk proses login,
menambahkan admin, mengolah data admin
dan data pasien berdasarkan id masing-
masing user, gegaa untuk mendiagnosa
pasien dan tanggal rekam medis yang ingin
dicetak.

input id_admin

zal  inputid_pasien
gejala ‘ input gejala
fe—————— = —_—
Pasien y

laporan diagnosa pasien  input tgl rekam medis
10

lap rekam medis pasien input ema‘l\ & password

Admin

input pendattaran
input email & password
input id_pasien
input tgl rekam medis

lap pasien

input gejala Sistem Pakar Diagnosa Zat Narkoba
lap hasil perbandingan zat

1ap gefala

input kd_zat
input id_pasien

Gambar 1 Context Diagram
33 Perhitungan Fuzzy-AHP
Tabel 5 Matrik Perbandingan

lap hasil perbandingan zat

lap seluruh rekam medis

lap seluruh diagnosa

- Nilai bobot 8 diperoleh dari nilai bobot
kriteria yang telah disebutkan di halaman
sebelumnya, yaitu menurut pakar dari
BNNK Blitar nila yang dominan.
Sedangkan menurut tabel Skala kuantitatif
merupakan nilai yang dipilih apabila ada 2
kompromi diantara 2 pilihan.

Berpasangan
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Keterangan :



- Sedangkan nilai 1 nilai dari perbandingan
antara kriteria X dengan Kriteria X itu

Tabel 7 Matrik Perbandingan
berpasangan Fuzzy AHP

sendiri.
. Nilai 0,125 diperoleh dari nilai kebalikan |, | m s wwer mi e
[/ Invers dari nilai bobot kriteria utama. ] ] A R o St
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_ di transformasikan ke dalam tabel 2.7
Keterangan:

Skala nila Fuzzy Segitiga. Di tabel 2.7

- Nila elemen- elemen di atas diperoleh
dari pembagian setiap nilai bobot dari tabel
3.10 dengan nilai jumlah.

- Nila eigen vektor diperoleh dari jumlah
elemen dibagi dengan jumlah kriteria

- Nilai eigen maksmum (I maks) =
jumlah kolom perbandingan matriks*

dijelaskan apa bila niali bobot = 8 maka
TFEN nya (7/2, 8/2, 9/2) atau apabila di
decimakan (3,5, 4; 4,5). Sedangkan
kebalikannya (2/9, 2/8, 2/7) atau
didecimalkan (0,22; 0,25; 0,28).

- Menentukan nilai Fuzzy synthetic
extent

vektor eigen Tabel 8

= (2* 0,325) + (9,875* 0,197) + TOTAL

(17,75%0,144) + (25,625%0,108) + |

(33,5*0,081) + (41,375*0,059) + m u

(49,25%0,041) + (57,125%0,025) + 29,00 3300 | 37,00

(65*0,012) 25,72 29,25 32,78

=0,65+ 1,945+ 2,556 + 2,765 + 2,7135 +

2,441 + 2,001 + 1, 428+ 0,78 = 18,08 2244 | 250 | 2856
Untuk mencari nilai indeks Konsistensi 19,16 21,75 | 24,34

digunakan persamaan : 15,88 18,00 | 20,12

Cl (IndeksKonsistens) = (I maks—n)/ 12,60 14,25 15,90

(n-1)

= (18,08-9)/ (9-1) 9,32 1050 | 11,68

=9,08/8 6,04 6,75 7,46

=L135 N o 276 | 300 | 324
Untuk mencari nili indeks Konsistensi

digunakan persamaan : 142,92 162,00 | 181,08

CR (Konsstens Ration) = Cl / RI
CR=1,135/1/45 -
= 0.78

Per hitungan Fuzzy synthetic
extent
Euforia= (29, 33, 37) *

1 i ] 1
{151.1 > ’Ej =(0.16;0.203;
0,259)
Konstriksi Pupil = (25,72 ; 29,25 ; 32,78) *
(—— ;> ;——)=(0142;0,181;
‘1811 " 182 "142/92
0,229)




Bradikardia =
(22,44 ; 25,5 ; 28,56) *

(o 5 i) = (0124;0,157;
1811 "1 T 142,52,

0,199)
Penurunan Kesadaran =
(19,16 ; 21,75 ; 28,56) *

(o 5 i) =(0106;0,134;
1811 "1g2 T 14252,

0,17)

K elemahan Otot
(1588; 18, 20,12) * (
= (0,087 ; 0,111 ; 0,14)
Bingung =
(12,6 : 14,25 ; 15,9) * (

= (0,069 ; 0,088 ; 0111)

1 1 1 J
1811 "16: " 14252

1 1 1 J
1811 162 "142.92

Berkeringat =

. . »f 1 __1
(9327105 11,68) (151.1 "1e2 ’141.53.]
= (0,051 ; 0,064 ; 0,082)
Gelisah =

: : wf . 1
(6,04 6,75 7,46) (151.1_ flee * 141.5:]
=(0,033; 0,042 ; 0,052)
Mulut Kering =

.. » {1 _ .32 _1
(2,76 3; 3,26) [IE].L "1n2 '1415:)
(0,015 0,0185; 0,023)

Tabel 9Fuzzy synthetic extent

Fuzzy synthetic extent
| m u

EUFORIA 0,16 0,203 0,259
Pupil Mengecil 0,142 | 0,181 0,229
Denyut nadi lambat 0,124 | 0,157 0,199
Penurunan Kesadaran 0,106 | 0,134 0,17
Kelemahan Otot 0,087 | 0,111 0,14
Bingung 0,069 | 0,088 0,111
Berkeringat 0,051 | 0,064 | 0,082
Gelisah 0,033 | 0,042 0,052
Mulut Kering 0,015 | 0,0185 | 0,023

- Membandingkan Nilai Fuzzy synthetic
extent
dengan persamaan :

l. gk me, =M,

> A i} i, piberd, =y
g :
L 1 ek Randsiiain

| Far, — g b= Loy — 40

Tabel 10 Hasil perbandingan nilai Fuzzy

synthetic extent
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- Mengambil nilai integral value
Dari perbandingan nilai Fuzzy synthetic
extent diatas maka diambil nilai Integral
Value, dengan persamaan:
IV =%*(((Fu) + m) + ((-1)* 1)
maka hasilnya seperti berikut:
Tabel 11Nilai Integral Value
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-Normalisas nilai bobot vektor
Normalisas vektor bobot dari nilai integral
value dengan persamaan sebagai berikut:
Nilal integral value/ nilai total 1V ,
sehingga hasilnya seperti berikut :
Tabel 12 Nilai Normalisas Integral

Value
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3.4 Perhitungan Study Kasus dengan

M etode Fuzzy-AHP

Berdasarkan hasil kuisioner penelitian,
diambil satu sampel pasien dengan identitas
umur 31 tahun dengan riwayat penggunaan
zat Shabu-shabu dengan studi kasus gejala:
a Gelisah
b.Euforia (merasa senang berlebihan)
c. Sulit tidur/insomnia
d.Berkeringat
e.Menggigil
f. Mual/Muntah
g.Deg-degan
h.Gang. Pernafasan
i. Demam
yang akan dibandingkan dengan hasil
peritungan yang menggunakan perhitungan
metode  Fuzzy-AHP,  berikut  proses
perhitungannya:




Tabd 13Normalisas 1V
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Tabel 14 Gegjala Pasien1(31)
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Tabel 16 Perhitungan Zat Terkait
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3.5. Pengujian Sistem dan Implementas
a. Pengujian Tampilan
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Gambar 2 Tampilan diagnosa

Halaman diagnosa narkoba merupakan
form diagnosa yang harus diisi oleh seorang
pasien yang berisi mengenai geaa-geaa
yang dialami. Seorang pasien dapat memilih
dengan mencentang geadageala yang
sedang dirasskannya. Setelah sdesa
melakukan pemilihan gejaa-geda,
kemudian tekan button diagnosa.

Seorang pasien yang telah sdesa
melakukan pemilihan gegala dan menekan
button diagnosa, sistem akan mengalihkan
pada halaman hasil diagnosa atas gejaa
gejalayang telah dipilih.

Pada menu diagnosa penyalahguna
narkoba merupakan halaman yang ada pada
halaman pasien. Halaman ini hanya dapat
diakses oleh pasien ketika telah memiliki
hak akses ke aplikasi.

Sistem akan memproses gejda yang
sudah dipilih untuk didiagnosa, sehingga
menghasilkan laporan hasil  diagnosa
pasien. Dan berikut adalah tampilan hasil
diagnosa pada sistem pakar:
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b. Pengujian Sistem

Berdasarkan  hasil  pengujian-
pengujian menggunakan metode
blackbox yang telah dilakukan diatas,
maka dapat diambil kesimpulan bahwa
secara fungsional sistem sudah dapat
menghasilkan output yang diharapkan
dan berjalan sesuai prosedur yaitu
sistem dapat melakukan pengolahan
perbandingan zat menggunakan metode
F-AHP dan sistem juga mampu
mendiagnosa zat yang digunakan
berdasarkan gejala yang dipilih hingga
menghasilkan laporan diagnose
penggunaan zat narkotika.



Berdasarkan pada tabel pengujian
blackbox testing yang telah dilakukan
secara keseluruhan maka didapatkan
hasil akhir sebagai berikut :

Jumlah Pengujian = 40

Pengujian Berhasil =37

Pengujian Gagal =3

Hasil Pengujian = 37/40 = 0,925 *

100 = 92,5% berhasil
Dan juga Dberdasarkan hasil

pengujian akuras hasil identifikas

penyalahgunaan narkoba antara sistem
dan hasil diagnosa cek laboratorium
dari 12 pasien/ residen diketahui bahwa

11 data cocok dan 1 data tidak cocok.

4. Kesmpulan

Berdasarkan analisis dari
penelitian yang telah dilakukan dari
mendeteks penyalahgunaan narkoba
berdasarkan gejalanya menggunakan
sistem pakar berbasis web dengan
metode Fuzzy-AHP, maka diperoleh
kesimpulan :

a  Untuk pembuatan aplikasi sistem
pakar ini, dapat membantu pasien
(penyalahguna), pihak keluarga
atau bahkan masyarakat umum
untuk mengetahui jenis narkoba
atau zat yang digunakan oleh
penyalahguna berdasarkan gejala
yang dirasakan, yang dialami atau
yang timbul.

b. Hasil diagnosa dapat diketahui dari
persentase jenis zat yang paling
tinggi. Hasil studi kasus dengan
data dari kuisioner pengguna
narkoba di  RSJ Rehabilitas
Narkoba Lawang sama dengan hasil
diagnosa dari perhitungan dengan
metode Fuzzy-AHP.

c. Ditinjau dari hasil pengujian sistem
maka sistem memiliki tingkat
keberhasilan sistem 92,5%.

5. Saran

Berdasarkan pada pengujian yang
dilakukan berupa sistem pakar yang
digunakan  untuk mendeteksi
penyalahgunaan narkoba berdasarkan
gejalanya masih banyak kekurangan,
oleh karena itu saran untuk penelitian
pengembangan selanjutnya:
a Untuk  penelitian

disarankan untuk

menspesifikasikan jenis zatnya.

selanjutnya
lebih

b. Dikembangkan dengan dilengkapi
riwayat penggunaan zat.
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